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Abslract

Leaming resources are any resouces (people, instruclional matefials, instrueand

hardware, etc.) whiclt mry be used by a leamer lo bring about or facilitate leaning.

Leaming resouces are include message, people, instudiond mateials, eguipment,

fu,chnnue, afi environment. Vanous leaming resowces may be sudable and useful lo

take into consideration, ie. messago d,aractedstc, sfudenf drateteistic, and leaming

resources itself. Various learning resources ha€ ar tnpodart m,e in: facitifate leaming

experience of students, lo support and to make exier leaming proesg to accelerate

leaming speed, to give a chmce tor sludents lo leam wdh suitable they ability, tacllitde

a teacher using an effective time, and to reduce a dgid and lnditional tealrhet cottttol.

Leamrng srcressful not merely to hope for vanbus leamlhg resources buf ofher aspects

also mosf rmporlant, i.e. leaming dassroom and its desrln. Leaming c/assrcom destgn

should be a significant and amfortable tor all of sfudents. Leaming classroom design

will be : room typx and interior arditedure, and engineenhg syslems.

Key words : Resource Based Leaming; C/assroom Desrgn

A. Pendahuluan

Pada hakikatnya setiap manusia

mernbutuhkan pendidikan dalam kehidupannya,
meskipun tidak semua orang dapat mencapai
yang diidamkannya. Pemberian pendidikan sangat

berpengaruh teftadap pe*embangan

kemampuan akademis dan psikologis setiap
manusia dalam hidupnya. Oleh karena itu,

semua manusia di permukaan bumi ini sangat
membutuhkan pendidikan. Pada sisi lain, dunia
pendidikan harus selalu tanggap dan senantiasa
siap berubah dalam mengantisipasi
pe*embangan kemaiuan pendidikan seiring

dengan cepatnya arus globalisasi, informasi dan
pesatnya teknologi informasi. Dunia pendidikan

dituntut agar dapat mendomng dan
mengupayakan peningkatan kemampuan dasar
bagi setiap insan unfuk menjadi individu unggul
dan memiliki daya saing yang kuat.

Timbulnya berbagai tuntutan tecebut
membaM konsekuensi pada perubahan
paradigma dalam belajar mengajar menjadi

pembelajaran. Sfabgi dan pendekatan
pembelaiaran tidak lagi bertumpu pada pendidrk

saja (feachercentere0 tetapi berorientasi pada

peserta didik sebagai subyek (shfient+enterd).
Pendidik bukan lagi satu-satunya sumber belajar

bagi peserta didik. Tanpa pendidik, pembelajaran

tetap dapat dilaksanakan karena adanya sumber
belaiar yang lairn. Sehubungan dengan hal
tersebut di atas, para pendidik (guru atau dosen)
di sekolah atau di peEuruan tinggi diharapkan

dapat menggunakan berbagai atau aneka sumber

belajar secara tepat dengan memperhatikan :

1. Karaktedstik pesanlbahan 4ar
2. Karakteristikpemelajar
3. Karakteristik Sumber Belaiar itu sendiri.

Sejatinya peran penling sumber belajar
ilu diantaranya adalah :

1. Menrlmittasi pengalaman be{aiar pemelaial

2. Mendukung serta mempermudah terjadinya
proses pembelajaran
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3.

4.

5.

6.

Mempercepat laju belajar, memberi
kesempatan pemelajar untuk belajar sesuai
dengan kemampuannya
Membantu pendidik dalam menggunakan
waktu secara lebih efisien
Mengurangi konfd pendidik yang kaku dan
trads'onal.

. Kebefiasilan pembelajaan tidak cukup
hanya meruandalkan sumber belajar saja tetapi
aspek lain yang lidak kalah pentingnya adalah
ruang belajar dan lingkungan. Khususnya ruang
belaiar. Ruang belaiar dan desain yang baik akan
mendukung proses pembelajaran menjadi lebih
optimal. Oleh karena ihr, rnakalah ini membahas
tentang gambaran ruang belajar dan desainnya
berdasarkan tinjauan kepustakaan yang
diharapkan memberikan suatu pemahaman
bahwa ruang belaiar dan desainnya perlu meniadi
perhatian agar poses pembelajaran menjadi
nyaman dan menyenangkan. pembahasan

meliputi sumber h,elajar, dan ruang belajar yang
bermakna dan menyenangkan.

8. Pembahasan

l. Sumber Belajar

Pengertian sumber belajar adalah apa saja
yang mendukung serta membeaikan kemudahan
dan kehncaran teriadinya belaiar, serta
memungkinkan teriadinya interaksi anhra
pemelajar dengan sumber belajar bsebut.
Menurut AECT (Association of Education and
Communicalion Technology), sumber belajar
adalah_ semua sumber (baik berupa data, orang
atau benda) yang dapd digunakan untrk
membed.. fasilitas (kemudahan) betajar bagi
peserta didik. Sumber belajar itu meliputi pesan,
oftng, bahm, pedatan, teknk dan
lingkwrg*illatm Keenam sumber belajar tersebut
juga merupakan komponen shtem pembelajaran,
aflinya dalam setiap kegiatan pembeliiaran
(instntctand), selalu terdapat keenam komponen
tersebut Pesan adalah kudkulum atau mata
pelajaran yang hrdapat pada masing-masing
jenjang pendidikan dan yang perlu dipel;iari olei
peserh didik. Oiang, anhra lain guru, dosen,
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tutor,. pembimbing, instruKur dan sebagainya
adalah yang menyampaikan pesan pembelajaran
kepada peserta didik. Eahan adatah program yang
memuat atau ben'si pesan pembelajaran seperti
buku, program vr:deo atau audio, VCD dan iain_
lain. A/af adalah sarana untuk menayangkan
bahan atau program seperti proyet<tor fitm, video
recorder, OHP, dan sebagainya. Ieknik adalah
prosedur yang digunakan untuk menyampaikan
pesan pembelaiaran seperti diskusi, karyawisata,
demonstrasi, ceramah, dan sebagainfa. Latar
(seltirgs/ yaitu lingkungan di mani belajar dan
pembeialaran berlangsung, m'salnya di kbas, di
taman, penerangan dan ventitasi ruangan, dan
sebagainya.

. Ditinjau dari asal usulnya, sumber belajar
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu :
a. Sumber belaiar yang dinancang (leamiirg

resources by dxignl : sumber belajar yang
memang sengaja dibuat untuk tujuan
pembelajaran. Contoh : buku pehjdran,

. modul, program audio, tanspanansi (OHi)
b. Sumber belajar yang sudah tersedia dan

tinggal dimanfaatkan ( leaming resources 0y
dilization), yailu sumber belajar yang tidak
secara khusus dirancang untuk keperluan
pembelajaran, namun dapat ditemukan, dipilihdan dimanfaatkan untuk kepeduan
pembelajaran. Contoh : pejabat pemerinhh,
tenaga ahli, pemuka agama, olahragawan,
kebun binatang, waduk, museum, lilm,
sawah, terminal, surat kabar, siaran televisi,
dan masih banyak lagi yang lain. Jadi, begitu
DanyaKnya sumber belajar yang ada di
seputar kita yang semua itu dapat kita
manfaatkan untuk kepeduan belajai. Sekali
lagi, pendidik hanya merupakan salah salu
dari.sekian banyak sumber belajar yang ada.
Bahkan pendidik hanya salah sjtu sumber
belajar y€ng berupa orang, selain petugas
perpustakaan, pet!4as laboratorium, tokoh-
tokoh masyaraka! tenaga ahli/terampil, tokoh
agama.

Oleh karcna setiap peserta didik
merupakan individu yang unik (berbeda satu sama
lain),- maka sedapat mungkin pendidik
memberikan perlakuan yang sesuai dengan
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karaktedslik masing-masing peserh didik.
Pedakuan tersebut diharapkan benar-benar
membuahkan kegiatan belajar pada did setiap
peserh didik. Hal ini dapat dilakukan kalau
perdidik berusaha menggunakan berbagai abu
aneka sumber belaiar secara bervariasi dan
membeftan kesempatan sebanyak mungkin
kepada peserta didik unfuk selalu berinteraksi
dengan sumber-sumber belajar yang ada. Yang
pedu diperhatikan adalah, agar bisa tedadi
kegiatan belajar pada peserta didilq maka peserta

didik harus secara aktif melakukan interaksi
dengan berbagai sumber belaiar. Perubahan
perilaku sebagai hasil belajar hanya mungkin
terjadi jika ada interaksi antara peserta didik
dengan sumber-sumber belajar. Dan lnilah yang

seharusnya diusahakan oleh setiap pembelajar
(inshudor, guru) dalam kegiatan pembelaiaran.

Oleh sebab ihr, para pendidik dihntut untuk kredil
dalam menciptakan sumber belajar berupa media
yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam
memahami materi pelajaran.Yang sangat
diperlukan dari pendidik terutama adalah
perannya dalam memberikan motivasi, arahan,
bimbingan, konseling, dan kemudahan (fasilitasi)
bagi berlangsungnya proses belajar dan
pembelalaran yang dialami oleh peserta Cidik

dalam keseluruhao proses belajamya. Sedang
sumber belajar berperan dalam menyediakan
berbagai informasi dan pengehhuan yang

dipedl*,an datam mengernbangkan be$agai
kompetensi yang diinginkan pada bidang studi
atau mata pelajaran yang dipelajarinya. Dengan
demikian sumber belajar yang beraneka ragam,
diantaranya berupa bahan (media) pembelajaran

memberikan sumbangao yang positif dalam
penirqkatan mutu perdidikan dan pembelaiaran.

Ada berbagai macam sumber yang dapat
dijadikan sebagai sumber belajar. Secana umum
dikelompokkan sebagai berikut :

Tempat sumber belajar alamiah, sumber
behiar dapat berupa tempat yang sebenamya
di mana anak mendapatkan informasi secara
langsung seperti; kantor pos, kantor polisi,

museum, kebun binatang, dan lainnya.
Perpustakaan, yang merupakan suatu
ruangan khusus tempat segala sumber

informasi berpusat dalam bertuk ensiklopedi,
buku-buku, gambar-gambar bahkan sampai
pada intemet.

c. Narasumber, para tokoh dan ahli di berbagai
bidang merupakan salah satu sumber belajar
yang dapat diandalkan karena biasanya
mereka membedkan informasi berdasad<an
penelitian dan pengalaman.

d. Media cetak dan elektrcnik, termasuk buku-
buku, majalah, gambar{ambar, televisi dan
lainnya yang secara ekspresif dapat memberi
kesempatan bagi siswa menggunakan nalar
dan mengungkapkan pikirannya. Alat peraga
berfungsi untuk menerangkan atau
memperagakan pada suatu mata pela,jaran

dalam proses belajar mengajar.

2. Ruang BelaJar Yang Bermakna dan
I'llenyenangkan

Ruang kelas, ruang kuliah, laboratorium
dan studio adalah ruang utama pengajaran dan
belajar. Ruang-ruang tersebut merupakan bagian
dari universitas yang memberikan pengalaman

bagi peseria didik dan instruKur meeka. Pada
dasamya hal tersebut bersifat univeoal; karena
setiap orang harus dapat masuk dan keluar
dengan aman dan mudah, setiap orang harus
dapat melihat dan mendengar dengan jelas serta
tanpa ketegangan, dan setiap orang harus
mendapatkan peralatan yang adekuat untuk
tugas{ugas mereka.

Ruang belajar merupakan sarana yang

sangat penting dalam mendukung pembelajaran

berbasis aneka sumber. Ruang belajar
menyangkut amitektur bangunan atau gedung

secara keseluutun. Ruang betaiar br*an sala
harus nyaman, menyenangkan tetapi juga harus
memenuhi persyaratan keamanan dan
kebersihan. Dalam konteks ini pedu diperftatikan
prasarana dan lingkungan tempat lokasi gedung

berada.

a. Jenls.'tenls ruangan

Pembelajaran secara alami dapat tedadi
di berbagai tempat yang berbeda serta berlainan,
dan kampus secara keseluruhan didesain untuk
menunjang pembelajaran inlormal dan pertukaran
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intelektual sebagai lingkungan sosial yang
dominan. Sedangkan ruang-ruang formal untuk
pembelajaran tedadual dapat dibagi menjadi
beberapa kategori khusus berdasa*an atas
karakteristik ruang dan ienis belajar yang nelekat
dengan desainnya, antara lain ruang kuliah, ruang
diskusi, ruang seminar dan labordorium

. Ruurg kuliah
Ruang kuliah merupakan ruang besar dengan
kapasitas 60 peserta didik atau lebih terutama
digunakan untuk pengajaran gaya ceramah
atau.satu arah (presentalion-style). Ciri paling
penting pada ruangan ini adalah bahwa tiap
kursi yang ditempati peserta didik harus
memberikan pandangan jelas dan tidak
terhalang oleh dinding utama, di mana
insbukfur dan media insbuksional berada.
Dinding inslruksional utama sudah harus
termasuk whlbboad yang dapat digerakkan,
vertikal atau hon'zontal dan layar prcyeksi.
Layar harus motorized dalam ruangan dengan
langitJangit yang tinggi atau yang digerakkan
secara manual dengan plafon yang rendah.
Seluruh ruang kuliah harus didesain dengan
infraslruKur yang rendukung peralahn multi-
media.Sebagian besar ruang harus memiliki
lantai bertingkat atau metereng sehingga
kontak visual dapat dipertahankan diantana
setiap peserta didik dengan instuktur. Untuk
mempertahankan kondisi ini, kursi harus
drftsasi menghatlap dinaling preseotasi dan
antarftursi tersedia gang yang adekuat dan
ruang yang cukup untuk pergerakan

Ilstruktur dad satu posbi ke poslsi lainnya.
Pada keadasan khusus, misalnya giya
pembelajaran kolaboratif yang memerlukan
ruang kelas beftapasiB lebitr dari 60
peserta didik, dapat dilakukan pada ruangan
dengan lantai bertingkd atau melereng
dengan menempaflran derehn kursi yang
dapat berputar iBO derajat mengtriOap
jajaran dibelakangnya. Jika ruang kelas
nku'ar ini digunakan unhrk mengfiibarckan
belajar kolaboratif, harus dipertimban[kan
dampak atas garis pandang dan toretsi
visual tefiadap media prsenbsi. Ferabotan
pada ruang kolaboatif dengan lanhi ini harus

berupa. meja empat persegi panjang, yang
dapat disusun dan terletak pada lerenglereng
d3n disertai kursi. Meja-meja 

- 
dapit

disebarkan sesuai dengin kebutuhan
pedaSosis.

Ruang disrus-
Ruang diskusi digunakan untuk pese(a didik
dengan kapasitas 20 sampai 60 kuBi.
Menurut teorinya, ruang behjar ini harus
didesain agar berfungsi sama sepeni ruang-
ruang presentasi atau belajar kolaboratif serta
pendekatan intenaKlf lainnya. Akan tetapi,
perlu dikenali bahwa perabotan kelas, ruang
yang tersedia untuk setiap peseda didik, dan
tingkat teknologi media yang digunakan akan
berdampak terhadap pernbelaiaran dengan
ruang berpenampilan khsusus. Seluruh
p_er_abotan dalam ruang diskusi harus dapat
dipindah-pindahkan (mobile). pada ruang
kelas seperti ini memiliki tingkat teknologi
yang terbesar, podium instruklur, atau
peralatan NV yang lain dengan mobilitas
tertatas, tetapi kendali jarak iauh (remofe
contuot), pelantang nirkabel (wireless
microphone), dan kibor nirkabel (wireless
keyboards) harus memberikan fleksibilitas
pergerakan. Ruang teBebut harus
direncanakan dengan menempafl(an
whiteboard dan layar di dinding utama
presentasi. Akan tetapi, whiteboard tegaklurus
pada dinrling, yang memungkinkan ruangan
digunakan dengan konfigurasl atematif. Gja-
meja dan kursi khusus merupakan perabot
y.ang disukai untuk melengkapi ruang kelas
diskusi. Suatu pendekatan desain universal
terbaik ditemukan dengan menggunakan
meia dengan lebar 60' yang ditempati dua
oftmg peserta didik pada kursi regular. Tinggi
meja disesuaikan dengan kebutuh'an menurut
F'eTygratan baku. Kursi yang bertangan
adalah pilihan yang tepat untuk kelas diskusi,
karena dapat diadaptasikan dengan
penggunaan lap-top dan dimensinya akrab
untuk tubuh peserta didik yang memiliki
perbedaan fisik.

Ruang seninar
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Ruang seminar diperlukan unhrk kebuhrfran
pertemuan dan dhkusi serta dapat pula
digunakan untuk presentasi. Ruang ini
kapasitanya sampai 20 *ursi, disusun
sedemikhn rupa 4,ar pese.h didik dapat
melihat dan mendengar dengan baik satu
sama lain Seeara khusus, ruarry ini
dilengkapi dengan satu meja besar atau
rangkaian meja identlk yang disusun dengan
konfigurasi seperti pulau atau donat.
Sedargkan akonudasi teknologi dibawa oleh
pengguna. Beberapa ruang seminar sudah
dilengkapl dengan poyekor yang terpasang
dan layar yang dapat diturun-naikkan;
sebagian besar dapat didesain untuk model di
atas meja dengan proyeksi pada dirding
kosong.

c Rurylabordoiun
Perlengkapan perabotan dan peralatan

laboratorium bersifat spesifik disiplin ilmu.
Perabotan, tata letak, dan media instruksional
mereka sangat bervadasi untuk disebut<an
satu demi safu. Renovasi ruang lab harus
berdasarkan siandar nasional terkini dan
sesuai dengan kebutuhan departernental.
Beberapa aspek lasilihs lab dapat ditentukan
oleh kebutuhan akreditasi disiplin ilrnu.

Seluruh rcnovasi harus didesain oleh
konsultan dengan pengalaman khusus untuk
jenisnya dan harus diprcses sesuai dengan
model tebaik dan praktek terkini.
Kenyamanan peserta didik harus tercapai
sebaik mungkin sebagaimana di ruang kelas.
Hal ini penling diperhatikan karena peserta
didik kadang*adang renghabiskan waktu
yarg bbih lama di laborabrium, sehingga
desain harus mempeftitungkan aspek-aspek
ergionomik, kesehatan, dan keberlanjutan.

b, ArsiteKur interlor dan sistem
perekayasaan

. Tata Wd< atau tahruang
Sebagian besar rcmvmi ruang kelas tdak
memerlukan perubahan bentuk dan dimensi
ruangan. Di dalam kordisi yang ada, pilihan-
pilihan terbntu lenhng penggunaan ruangan
dengan efek btaik harus dipertimbangkan.

Faktor-faktor utsma dalam menentukan tah
letak dan kapasitas ruangan antara lain :

dinding presentasi utama, zona yang sesuai
untuk irstruktur pada dinding Bresentasi
utama, lokasi dan tinggi layar, penempahn
peserta didik agar mayoritas dalam sudut g0

deraiat berdasarkan peilrardangan atas garis
tengah layar (in plan view), dan garis mata
pandangan terdekat dalam sudut kerucut 35
deraiat terhadap bagian atas layar (in
sectional view). Ruang kelas harus dipelajari
dengan baik dalam perencanaan maupun
pembagian untuk mengevaluasri gads
pandang dan menghindari hambatan
pandangan disebabkan oleh kepala peserta

didik, cahaya (ampu), dan Beralatan yang

digantung di langit-langit Periksalah
keamanan ruangan unfuk kapasitas
maksimum ruangan. (Batas yang
diperbotehkan yang tidak metebihi jumtah

yang seharusnya yang membuat rasa terbaik
untuk keefeldivan ruangarl bhpi hal ini harus
ditentukan pada awal proses percncanaan).
Untuk ruang kelas dengan kursi terfiksasi,
ternpat pmerta didik harus dapat diafices
dengan leluasa. Menentukan tingkat teknologi
instruksional harus dengan ruangan dan rak
dinding ahu podium audiovisual yang akan
digunakan sehingga dampaknya pada

susunan kursi peserta didik dapat diantisipasi.

Wama
Wama dibutuhkan dan sebaiknya digunakan
secara bijaksana di ruang kelas. Wama juga
harus dipertimbangkan tertladap inteflbr yang

terang dan atraktif. Wama ruang kelas harus
menarik, yang disesuaikan dengan kondisi
budaya setempat dan rasa individual yang
berbeda. Selain itu, pemeliharaan yang baik
terhadap permukaan yang dicat harus
dilakukan dengan catatan tidak tedalu banyak
perbedaan wama. Oleh sebab itu, harus
ditetapkan wama tertentu sebagai pilihan.

Wama lebih dititikberat<an pada $rama yang

lebih terang dan disesuaikan dengan pola
panel akustik yang tertutup, termasuk
perabotan, hiasan pinggir, atau lantai. Wama
dan pola lanl;ai harus hati-hati
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dipertimbangkan unhrk meyakinkan desain
seabadi murrgkin, Dndin! kehs yang
pr*rl? terang mempunyai dampak yan[
besar tertiadap kenyamanan.

. LangiUangit
Langit-hngit ncmberikan efek positif di dalam
ruangan belajar. Langit-langii ruang kelas
seoagtan besar dibuat dari unsur_unsur
kerangka beton, yaitu : balok sifang, bilot
dan dengan beian permukaan Uaw'in mta
atau terbuat dari papan. Unfuk memberikan
penampilan yang baik perlu dilakukan :r' Pengecatan beton dengan wama putihz Mengganfungkan lampu dan komponen

lampu untuk menerangi bagian bawah
permukaan balokr' Menempel panel akustik (bila dibutuhkan
untuk penyerapan) ke papan dergan
pola yang konsisten sesuai desiin
ruangan atau geomefi struktural/ I-angit{angit yang digantungkan
"menutupf panel besar (panef lan
"mengambang' di bawah beton; 

'dibuat

dengan bentuk yang konsisten sesuai
geometri ruangan; "langitJangif tersebut
drgantungkan beberapa kaki dari dinding
untuk menunjukkan adanya struKui
dtatasnya; sedangkan ubin akustik di
tangit-langit terdid dari tekstur yang
hatus dan 

lipt_s 
yarg sangat menyirai

sua'a, serta kisi prolil rninimal; digantung
dilangiHangit setinggi mungkin. 

- -
. Lantai

Bahan unfuk lantai diseleksi berdasarkan
kesetaraan penampilan, dan pemeliharaan
serta daya tahannya. Unfuk-alasan ini,
penggunaan karpet untuk ruang kelas
sedapat 

.mungkin harus dihindari. 
-Namun,

karpet kadang-kadang diperlukan untui
memDantu akustik atau pada keadaan
tertentu. Ruang kelas yang paling kecil
tGda.ng.-kadang diberi iarpet 

- 
untuk

menjadikan batas antara ruani tonterenii
dan ruang seminar. Manakala karpet dipakai
untuk. lantai ruang kelas, harus digunakan
Grpet yang mudah diganti. prcdul hntai
yang keras, berupa ubin, harus menggunakan
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bahan alami 1rdng Emah lingkungan, ahu
oengan kandungan bahan yang dapat duauF
utang. Sebaiknya lantai harui dapat dipolis

lrllk. .trt p menyegarkan penampitannya.
Lantai beMama gelap yang Oitutup Oengan
dasar. vinyl harus dipakai pada selulruh
permukaan }antai yang ker6.

. Dinding
Dinding harus diseleksi bedasa*an alas
penampilan dan daya tahannya serta untuk
(epentngan pemeliharaan. Dinding orisinal
sebagian besar terdiri atas temiok (bail

9l!l,d?...barok sehingga mensurangi
oampak kebisingan akibat padatnyt hi'u
rtntas yang tinggi baik di dalam maupun di luar

f]ir Namun, beberapa Oiantaranya
menggunakan v€ma bangunan batu din
t(ekeftsan. permukaannya. pengecatan
Dangunan batu menjadi terang secara visual
harus dihildari. Sedangkan cat yang
Derw€ma terang dapa memperjelas dinding]
oan cenderung menunjukkan bentuknya. Ca[
yang disukai adalah menambah wama paOi
p-anel,. yaitu : panel akustik uira meriint
Ir-bututrtan, 

panel polikarbonal atau kay;remakaan panel membutuhlian
pertimbangan karena mudah mengelupas,
khusrcnya.karena perabot yang menehpdt te
orndrng, dikotod oleh bekas kaki dan kepala

f_Trh !l.dk -yang 
cenderung menyentuh

dinding. Bila dlgunakan bahan- gipsum, alur
kuniiaru-s keras, mempunyai Oaia tatran Uan
oapat dibersihkan, serta dindino vano
menufupi hanrs berada di bawah aluriursi. '

. Unsur puitik

lJlt3r_Olitit< iuOa Oedu ditempatkan pada ruang
t(etas. yang terdiri dari beberapa unsur yang
oapat menunjukkan suatu gagasan. padi
Kampus-kampus tua, biasanya dibuat prasasti
arau nama{tama pahlawan. Oapdt pga
orcoba 

.menghiasi ruangan dengan unsur_

IL:u^r-?tami, 
misatnya : bambu, rerumputan,

Dunga-bunga yang ditempatkan pada pa;el.
. Pinfu dat piranti keras

P.infu odsinal dan piranti keras dioasano
oergan kualitas bahan yang paling linggi dai
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tidak bmbus suara. Pintu kayu dapat bgores
dan lecet, dan oleh sebab ib rembutuhkan
politur kembali tetapi tidak pedu diganti. Pintu-

pintu yarE lain membufuhkan pengecabn

ulang. Keamanan prntu ruang kelas tidak

seragam; beberapa menggunakan anak

kunci, yang hin dengan sistem program

kompubrftarfu gesek dan sebagian trsar
tidak dikunci bila lidak ada peralatan

elekfronik didalamnya. Keamanan peralabn
juga bervadasi dan dan dalam hal ini

termasuk penggunaan karfu akses, blok

kunci, kurri dan anak kutEi, seia kabel

keamanan. Ruarg kelas baru dengan
peralatan audievisual membufuhkan

keamanan baik gada dntu maupun pada

peralatannya. Seluruh ruang kelas multi-

media harus mempunyai kunci pintr dan

dikunci bila tidd( digunakan. Utttik peratatan

audiovisual baru digunakan kabet atarm serat

optik dan dipasang pada peralatan di podium.

Jenilela
Ruang kelas di gedung pusat perkuliahan dan
pada lantai perhma disekihr bangunan ruang

kelas rnempunyai iendeta kaca yang lebar.

Secara historis, cahaya dapat dikerdalikan

baik dengan pemasangan gorden ahu
dengan lilm yary direkalkan ka kaca.

Penampilan gorden dan taca berurama dari

luar kelihahn tidak menadk. Goden pada

dasamya buram dan menghalangi seluruh

cahaya, sedangkan kaca berwama meryubah
persepsi waktu. Lebih lanjut sebagaimana
gordeo yang berfungsi sebagai penghalang,

film iuga renghala4i pandaryan dari luar ke

dalam ruangan. Safu potensi besar dari

rencana kampus adalah dinamika visual

antara aktivihs interior dan lmr.

Penetangn
SiEtem pencahayaan ahu penerangan di

ruang kelas kelinggalan zarnn karena $dak

memuaskan derqan [qkngan behia.
Masalahnya adalah pererangan yang tidak

cukup, lampu dan lensa yau kuno, setta

ketidakmampuan mengerdalikan cahaya

untuk gesenhsi dan popksi. lvhalah-
masalah tersebut blah dicadkan

penyelesaiannya, beberapa dianhranya
dapat diadopsi, yaitu :

/ Ganti penalatan lengkap dipermukaan
pada iagian bawah papan dengan

peralatan lengkap yang tergantung,

kombinasi peneftlngan langsung dan

ffiak hngsung. Peralatan teFebut akan

menerangi bagian bawah babk beton

dan menerangi struktur beton. Selain itu,
pada ruangan dengan tangit-langit yang

tinggi, peralatan tehp, akan

mengaktimsi ruangan lebih daripada
yang selrarusnya. Akan tetapri, di

ruangan dengan langitlangit rendah,

harus diperhatikan ketinggian meleka

dan arah lurus sehingga tldak dapat

dicapai oleh pengguna dan poyeksi

mereka tidak berubah.
v Pemlatan lengkap dengan lampu hemat

energi harus digunakan.
/ Tombol didinding harus dipasang dekat

pintu masuk setiap jenis ruang kelas.

Tombol tambahan, untuk ruang kuliah

yang lebih besar ditempatkan didekat

drindirg irstruksionat r$ama. Tomb,ol

yang terpisah harus diberi wama putih.

Tombol dan kendali yang lain harus

ditanamkan pada ketinggian yang mudah

dijangkau. Tombol harus memPunYai

beberapa jenis label untuk idenlifikasi

{uEsi bfi\bot. Ha[ itu iuga pedu untk
inshuKur dalam mengendalikan cahaya

dari podium audiovisual.
/ Penerangan yang sesuai harus

dibmpatkan pada tangga di ruang kuliah

untuk keamanan.

Bila memungkinkan, cahaya harus

masuk ke dalam seluruh ruangan Yang

dipakai.

Sclem akusftk

Renovasi ruang utama membutuhkan layanan

proGsbnal dad konsultan sistem akuslik

sebagai bagian dari proses desain. Konsultan

akuslik akan melakukan uji kuantitatif dan

kalkulasi untuk menentukan kriteria jenis,

iumlah, dan penempatan bahan-bahan yang

dapat menyerap. Bila panel dinding yang
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digunakan, dianjuftan dipasang ke zona
dinding yang lebih tinggi untrk inenghindari
koloran dan kerusakan. Untuk pengendalian
echo dan gaung suara di dalam ruang kelas,
perhatian harus ditujukan 

- 
untuk

mengeliminasi suara-suara yang tidak
diinginkan atau rnengganggu dari ruang kehs
yang berdekatan, koridor, atau iistem
pengatur udara. peralatan yang seimbang
dan penyesuaian aliran udara dapat
meny'ebabkan sedikit pengurangan bising,
yang penting dalam lingkungan belajar.

. Media instntksiona!
{ Whiteboad

Setiap ruang kelas dibedkan permukaan
whiteboyd yang luas pda dinding
ihstrukional utana. Whileboard
digunakan di selurutr ruangan mutlimedia
karena dampak negatif debu kapur pada
peralatan elektronik.r' Layar
Layar atau permukaan proyeksi altematif,
misalnya dinding yang dicat khusus atau
vlhiteboard ktrusus didesah untuk
proyeksi dan disediakan di setiap
ruangan kelas. pada penggunaan ruang
kelas khusus, dapat dipasang dua hyai.
Bila hanya satu layar, maka pirlu
dipersiapkan whiteboard yang dapat
dipakai bersamasama taya. Untuk ruang
seminar dan diskusi, dapat digunakan
layar manual pulldown. Sedangkan hyar

ItgJgrized hanya digunakan di ruing
kuliah. Ukuran layar bergantung kepadi
tinggi langiuangit, rasio proyeksi (16:9
atau 4:3), sndut oa{dang, dan ukuran
gambar yang diinginkan. Tinggi layar
bergantung kepada tinggi tangit_taniit,
sudut pandang, dan ukuran gambar yang
diinginkan.

r' Proyefior
Setiap ruang kelas turus mempunyai
proyektor yang tergantung di langit-langit.
Ui ruang aula yang paling besar
ditempatkan pmyektor sesuai kebutuhan
pedagogis dan dapat disediakan dengan
dua proyeksi atau dua proyekbr.

IURNAL TEKNOLOGI PENDIDIKAN

r' lhnendafumen
Oterhead gojectors (OHp) disediakan
dengan model yang memiliki kamera.
Konpder
Ruangan kuliah besar (aula)
dipersiapkan dengan menempatkan
komputer di podium dan rak dimfmg
untuk penggunaan instruksion{
Ruangan yang baru harus sudah
menyediakan kibor nirtabel dan tetkus
(mouse) unfuk memudahkan mobilitas
inslrukfur. Ruang diskusi secara umum
didesain unttk laptop yang dribawa oletl
instruKur.

r' Media lain
DVD plays ditempatkan di portium
audiovisual. Pelantang di dalam podium
dan mika nkkabel diberikan kepada
hrsfurktnr di keias yang d'l{res?!in unfuk
keperluan audiens tidak tebih dari S0
peserta didik. Alat bantu dengar
(menggunakan teknologi inhared)
disiapkan pada semua ruang kuliah.
Penempatan lampu sorct dengan
krdividtd svrit*rkq urrtuk peneriemiar
bahasa ditempatkan di area instruksional
ruang kuliah.

Perabot pesarta didrk
Perabot. ruangan harus dipilih dengan
memperhatikan tata tetak dan kapaitas
ruangan, kemudahan diperoleh, kenyamanan
peserh didik, penampilan, daya tahan dan
pemeliharaannya, dan kemungkinan
pertukaran dengan ruang lar-nnya.
Kekhususan pada penggunaan umum di
Narqan harus dihindarkan sebanyak
mungkin.

Perabot instruklur
Ruang multi-media yang besar mempunyai
podium dengan kendati eteKronik dan
beberapa komponen didalamnya. Lai puli
untuk mengedalikan teknologi berbasis
ruangan, mengharuskan bagian atas podium
mempunyai bmpat yang cukup unfuk laptop
dan catahn kuliah. Bila memungkini<an,
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@ium dipersiapkan sedemkian rupa
s*inggn dapat dergan mtdah diakses Juga
disediakan rak dinding dan mimbar. Tiap
ruang kelas harc mempunyai podium AI/
atau mimbai Sebagai bmbahan, setiap
ruang kelas membutuhkan meja dan kursi
untuk instuktur.

Kunci
Kunci elektronik dibuat untuk tiap ruangan
dan d[antung pada tempat khusus di dinding
yang dapat ditiffi dari dinding insbuksional
utama.

Papan info
Papan info dapat ditempatkan di dalam ruang
kelas yang mercantrnkan informasi kepada
siapa berhubungan bila muncul pemoalan di

ruang kelas. Papan info pada sisi koridor
didekat pirtur kefcs berupa inlo kep?da Sapa
berhubungan untuk akses ke ruangan.

Pengatur udara, listrk dan data
Sistem-sistem pengatur udara, liStdk dan data
didesain berdasarkan asursi bahna peserta

didik akan membawa komputer laptop ke
ruang kelas dan 5G10ff/o akan menggunaka[
laptop pada waktu jam puncak. Desain

sistem tersebut di atas disesuaikan dengan
kebutuhan baku bangunan Universibs.

Pagalur udan dat pendryin
Sistem pengatur udara (ventilasi) dan
pendingin (AC) juga menjadi bagian penting

sebagaimana halnya sistem akustik. Ruangan
yang panas atau dingin membutuhkan aliran
udara atau alat pengafur udara. Sistem
ventilasi didesain untuk penetapan zona,
pemantauan, dan pengendalian suhu.
Perimeter panas dan dingin diletakkan
berdekatan dengan dinding luar untuk
kenyamanan penghuni-Saluran utama
ditempatkan di koridor, disekitar pedmeter

ruang kelas. Unit mekanb, bila rmmgkin,

diGmpatkan di luar ruangan unfuk
memperkecil kebisingan dan memberikan
akses lanpa menggang,gu lingkungan belajar.

Usfnik

lnhastruktur hans dipasang di semua ruang
kelas untuk rend*urrg penasangal podium

audi+visual dan proyektor yang digantungkan
di langitJangit. Tambahan lain adalah
stopkontak di dinding dan dilanhi yang

disediakan di tiap ruangan untuk digunakan
oleh peserta ditfik yang menggunakan
komputer laptop. Juga harus da stopkontak
di area instruksional baik untuk podium audi+
visual ataupun lapbp staf fukultas dan satu
stopkontak untuk proyektor yang tergantung
dilangit-langit. Jalur pipa penyalur

listik harus d'ralur untuk mempe*eclt dampak
visual.

.. Teknologi
lnfrastruktur harus dipasang di semua ruang

kelas untuk mendukung pemasangan podium

audio-visual dan proyektor yang diqantungkan
di langft-langit, Setiap ruang kelas harus
dipersiapkan untuk pemberajaran berbasis

intemet ni*abel (WiFi). Bahkan dalam ruang
yang telah <Itingkatkan dengan akses
nirkabel, area instruksional dan pmyeKor
harus mempunyai porhl kabel untuk koneksi
ke intenret. Jalur pipa penyalurharus diatur

untuk mempe*ecil dampak visual.

C. Penutup

Pendidik (guru atau dosen) bukan lagi

satu-satunya sumber belajar. Tanpa pendidik,

pembelajaran tetap dapat dilaksanakan karena

adanya aneka sumber belajar. Aneka sumber
belajar memberikan kesempatan kepada peserta

didik untuk lebih leluasa mendapatkan ilmu dan
pengetahuan. Keberhasilan pembelaiaran

temyata tidak hanya didukung oleh aneka sumber

belajar sfia tehpi tidak kalah pentingnya adalah

desain ruang belajar yang bennakna, nyaman,

dan menyenangkan.
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